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1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia sebagai campuran bumbu
masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol,
gula darah, mencegah penggu menurunkan tekanan darah serta
memperlancar aIiraMultura yang banyak
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melainkan luar negeri juga. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat
tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas (Amin, 2018).
Di Indonesia bawang merah telah ditanam di berbagai propinsi, mulai dari
Aceh sampai ke Papua. Pada tahun 2011 Jawa Tengah memproduksi bawang merah
yang tertinggi yaitu sebesar 372.256 ton dan produksi terendah nya terjadi pada
tahun 2012 yaitu 964,22 ribu ton, sedangkan Sumatera Barat pada tahun yang sama
hanya memproduksi 32.442 ton. Kalau diamati pertumbuhan luas panen bawang
merah di Sumatera Barat semenjak tahun 2008 sampai dengan 2012 mencapai 9,88

persen, lebih baik dibanding Jawa Tengah yang pertumbuhan luas panen pada



kurun waktu yang sama hanya mencapai 0,33 persen. Produktivitas bawang merah
di Sumatera Barat hanya 9 ton/ha, rendah dibanding Jawa Tengah yang telah
mencapai 10 ton/ha. Hasil penelitian memperlihatkan hasil bawang merah di
Sumatera Barat dapat mencapai 15 ton/ha pada dataran rendah (Rusli et al., 2012).

Kabupaten Karo Dalam Angka (2018), menunjukkan pada tahun 2017
produktivitas bawang merah untuk daerahkabupaten Tanah Karo berasal dari 10
kecamatan yaitu : Kecamatan Mardinding 3.088 ton, Kecamatan Tigabinanga 1.356
ton, Kecamatan Juhar 250 ton, Kecamatan Munte 560 ton, Kecamatan Kutabuluh

40 ton, Kecamatan Payung 18.017 ton, Kecamatan Tiganderket 10.380 ton,

Kecamatan Tigapanah 40 ton, Ke ayat 80 ton dan Kecamatan Merek

16.575 ton dengan total produksi bawang-meran di tahun 2017 untuk Kabupaten
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dengan perbaikan sistem budidaya'misaln da media tanam. Penggunaan media
tanam yang tepat akan menentukan pertumbuhan bibit yang ditanam. Secara umum
media tanam yang digunakan haruslah mempunyai sifat yang ringan, murah, mudah
didapat, gembur dan subur, sehingga memungkinkan pertumbuhan bibit yang
optimum (Tambunan et al., 2014).

Bahan organik merupakan salah satu komponen tanah yang penting bagi
ekositem tanah, dimana bahan organik merupakan sumber dan pengikat hara dan
sebagai substrat bagi mikroba tanah. Aktivitas mikroorganisme dan fauna tanah
dapat membantu terjadinya agregasi tanah. Pelapukan oleh asamasam organik dapat

memperbaiki lingkungan pertumbuhan tanaman terutama pada tanah masam.



Selain itu, hasil mineralisasi bahan organik dapat meningkatkan ketersediaan hara
tanah dan nilai tukar kation (Prasetyo dan Leonardo, 2017). Pupuk organik
merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami dari pada bahan
pembenah buatan. Pada umumnya pupuk organik mengandung unsur hara makro
N, P, K rendah, tetapi mengandung hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat
diperlukan pertumbuhan tanaman. Sebagai bahan pembenah tanah, pupuk organik
mencegah terjadinya erosi, pergerakan permukaan tanah dan retakan tanah, dan
mempertahankan kelengasan tanah (Sutanto, 2005).

Pupuk organik terbagi dua yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik

cair. Salah satu alternatif yang.dapé

dalah pupuk organik padat, pupuk
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memperbaiki sifat kimia dan sifat fisik tanah, tetapi kandungan hara yang
terkandung didalam pupuk organik ini masih relative rendah, sehingga tidak
ekonomis bila diterapkan secara tunggal. Salah satu upaya menutupi kekurangan
pupuk organik ialah penambahan pupuk anorganik (Roidah, 2013).

Pupuk kaliphos adalah pupuk anorganik yang mengandung tinggi akan
kandungan P dan K. yang dimana unsur tersebut sangat dibutuhkan oleh tanaman
dalam pembentukan akar dan batang tanaman dan juga meningkatkan hasil
produksi pada tanaman. Tanaman membutuhkan asupan hara yang cukup agar

pertumbuhan dan perkembangan tanaman berlangsung dengan baik, dimana pupuk



kaliphos mengandung, phosphate (P20s) = 52,0 %, phosphate (P) = 22,7 %, kalium
(K20) = 34,0 %, kalium (K) = 28,2 %, kelarutan (pada suhu 20°C) = 230 g/l air, EC
(1 g/l pada suhu 25°C) = 0,7 mS/cm, pH (1 % larutan) = 4,5 (Suyanto, 2016).
Pemupukan merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya
meningkatkan hasil tanaman. Unsur kalium pada tanaman bawang merah
memperlancar fotosintesis, memacu pertumbuhan tanaman pada tingkat permulaan,
memperkuat batang, mengurangi kecepatan pembusukan hasil, memberikan hasil
umbi yang lebih baik, mutu dan daya simpan umbi bawang merah yang lebih tinggi,

dan umbi tetap padat meskipun umbi di simpan lama. kalium merupakan hara
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1. Apakah ada pengaruh™ap

ikasi pupuk organik terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman bawang mera Ium ascalonicum L) ?

2.Apakah ada pengaruh aplikasi pupuk kaliphos terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) ?

3.Apakah ada pengaruh aplikasi pupuk organik dan pupuk kaliphos terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L) ?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk organik terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

2. Untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk kaliphos terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

3. Untuk mengetahui ada pengaruh aplikasi pupuk organik dan pupuk kaliphos
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium

ascalonicum L)
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2. Sebagai bahan informasi bagi pihak yang membutuhkan tentang budidaya

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)



